BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang
amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu
bangsa yang bersangkutan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dan
penyempurnaan  penyelanggaraan pendidikan nasional sebagai  upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kwalitas manusia untuk
mewujudkan masyarakat adil dan makmur.

Belandaskan pemikiran di atas, maka pemerintah mengeluarkan suatu
undang-undang tentang pendidikan yaitu Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989
tentang sistem pendidikan nasional. Di dalam undang-undang ini disebutkan
bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur yaitu jalur
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.

Sekolah merupakan suatu lémbaga formal yang mempunyai tanggung
jawab untuk terus mendidik siswanya, untuk itu sekolah mer}yelenggmakan
kegiatan belajar mengajar sebagai realisasi tujuan pendidikan yang telah
ditentukan. Adapun penanggung jawab dari proses belajar mengajar di dalam
kelas adalah guru, karena gurulah yang langsung memberikan kemungkinan bagi

siswa untuk terjadinya proses belajar mengajar yang aktif.



Keberadaan atau peran guru dalam proses belajar mengajar tidaklah
memadai apabila digantikan dengan mesin atau alat elektronik lainnya. Karena
masih banyak unsur-unsur manusiawi lainnya seperti sikap, perasaan serta
motivasi yang diharapkan merupakan hasil dari proses pembelajaran yang tidak
dapat digantikan oleh alat elektronik. Disinilah letak kelebihan guru dibandingkan
dengan alat-alat lainnya.

Untuk membina kemampuan siswa sudah barang tentu guru harus
memiliki kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan
dalam pelaksanaan pendidikan pada umumya dan proses belajar mengajar
khususnya, oleh karena itu sebuah proyek pengembangan pendidikan guru (PSG)
di bawah pimpinan Prof. Dr. Joker De Raka Joni berhasil merumuskan 3
kemampuan penting yang harus dimiliki guru yang profesional yaitu kompetensi
profesional, kompetensi personal dan kompetensi sosial.

Salah satu dari kompetensi yang disebutkan ini akhimya diperinci lagi.
Karena dipandang penting dan harus bukan hanya difahami tetapi juga diraih oleh
guru yaitu kompetensi personal yang meliputi :

a. Penguasaan bahan pelajaran

b. Pengelolaan program belajar

c. Mengelola kelas dan menggunakan media

d. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

e. Memahami dan mendefinisikan hasil penelitian guru guna keperluan

pengajaran



f. Menguasai landasan pendidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar

(S

h. Menilai prestasi siswa
i. Mengenal fungsi dan layanan bimibingan dan penyuluhan’

Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang profesional yang salah satu cirinya
adalah memerlukan persiapan atau pendidikan khusus bagi calon guru-adalah
mereka yang benar-benar mempunyai kwalitas mandiri, menguasai kompetensi
guru dan orang yang selalu giat belajar berkesinambungan untuk
menyempurnakan diri dan karyanya. Jadi tidak semua orang bisa menjadi guru
yang profesional tanpa memenuhi persyaratan yang sudah ditetapkan. Dapat
dipastikan guru yang semakin bermutu akan semakin besar sumbangannya bagi
perkembangan diri siswanya dan perkembangan masyarakatnya. Guru yang
bermutu mampu berperan sebagai pemimpin diantara kelompok siswanya dan
lingkungan sosialnya, dam secara lebih mendasar guru yang bermutu tersebut
juga giat mencaai kemajuan dalam peningkatan kecakapan diri, berkarya dan
pengabdian sosial. Dalam hal ini teknis dedaktis, guru yang bermutu mampu
berperan sebagai fasilitator pengajaran, mampu mengorganisir pengajaran secara
efektif dan efisien, mampu membangun motivasi belajar siswanya, mampu
berperan dalam layanan bimbingan dan mampu sebagai penilai hasil belajar siswa

demi bimbingan belajar siswa yang bersangkutan lebih lanjut. Sedangkan

! Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo, Bandung,
1998, hal. 19



rendahnya mutu guru dapat menyebabkan beberapa timbulnya masalah yang
berakibat tidak tercapainya pendidikan antara lain: siswa kurang bersemangat,
kurang tertib atau disiplin, konsentrasi belajar siswa terganggu, rendahnya daya
serap siswa dan lain-lain.

Walaupun di luar guru banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil
proses belajar mengajar, akan tetapi faktor guru adalah salah satu faktor yang
amat penting, karena inti pendidikan di lembaga formal adalah terletak pada
proses belajar mengajar, ? sedangkan efektifitas dan efesiensi proses belajar
mengajar banyak tergantung pada kwalitas atau mutu guru.

Mengingat pentingnya peranan kwalitas guru dalam upaya
meningkatakan prestasi belajar siswa di masa yang akan datang, maka Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan memberikan arahan yang berkenaan dengan UU. No.
2 Tahun 1989 Pasal 28 ayat (3) yang berbunyi : “Pengadaan guru pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah pada dasarnya diselenggarakan melalui lembaga
pendidikan tenaga keguruan”’

Karena sasaran kwalitas guru adalah siswa, dimana pengalaman
mengajar, maka perlu dicari karakteristik dari sekolah yang bersangkutan. Maka
penelitian ini mencoba mengupas tentang hubungan latar belakang pendidikan

guru dengan prestasi belajar siswa. Tinggi rendahnya kwalitas pendidikan salah

2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1992, hal.
1

3 Undang-undang RI No. 2 thn 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Aneka limu,
Semarang, 1992, hal. 13



satunya diukur dari tingkat latar belakang yang pernah ditempuh oleh seorang
guru dalam mempersiapkan jabatan tersebut. Sungguhpun demikian harus
dipertanyakan dan dibuktikan bahwa guru yang memiliki latar belakang tinggi
maka akan tinggi pula kompetensinya jika dibanding dengan guru yang berlatar

belakang pendidikan rendah.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman dari pihak pembaca tentang istilah-
istilah yang dipergunakan dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan
beberapa istilah yang dipandang perlu, adapun istilah-istilah tersebut adalah :
1. Study :
Study berasal dari bahasa Inggris to study yang artinya “belajar,
mempelajari”™
Jadi study di sini maksudnya mempelajari sesuatu dengan seksama dan
mendalam
2. Hubungan
Yaitu adanya pertalian yang erat antara masalah yang satu dengan masalah

yang lainnya’.

4 Meinder FM, Siti Nurhayati, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Tiga Dua, Surabaya,
1994,21
5 WS. Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 1995, hal. 330
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Sedangkan yang dimaksud hubungan di sini adalah pertalian antara latar
belakang pendidikan guru dengan prestasi belajar siswa.

Latar Belakang Pendidikan Guru.

Yang dimaksud di sini adalah tingkat pendidikan yang telah ditempuh oleh
guru MTs. Imam Syafi’i, sedangkan pendidikan yang dimaksud adalah
pendidikan formal seperti SLTP, SLTA dan PT.

Prestasi belajar siswa

Yaitu penilaian hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf,
simbol yang dapat mencerminkan hal yang dicapai siswa dalam periode
tertentu.”

Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar siswa dalam skripsi ini
adalah hasil kemampuan yang telah dicapai pada catur wulan II tahun ajaran
1989/1999 oleh siswa MTs. Imam Syafi’i.

MTs. Imam Syafi’i

Adalah suatu nama lembaga pendidikan yang berada di wilayah kecamatan
Benowo-Surabaya, yang merupakan obyek penelitian yang kami lakukan.

Setelah mengetahui istilah kata yang terdapat dalam judul tersebut,

maka dengan demikian penelitian ini ""cgmaksudkan untuk mengetahui dan
mencoba menganalisa sampai dimana hubungan latar belakang (tingkat)

pendidikan guru dengan prestasi belajar siswa.

5 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, IKXIP Malang, 171.



C. Alasan Memilih Judul

Hal yang mendorong penulis memilih judul tersebut adalah :

1. Karena pentingnya masalah ini, sebab kemampuan/kwalitas guru akan sangat
berhubungan dengan kwalitas siswa dalam proses belajar mengajar yang pada
akhimya akan menentukan kwalitas pendidikan itu sendiri.

2. Karena pentingnya faktor guru dalam pendidikan, yang mana inti dari
pendidikan di lembaga formal adalah terletak pada proses belajar mengajar,
sedangkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar banyak tergantung

pada kewalitas atau mutu guru.

D. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang ada, dapat dinnﬁuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut ;
1. Bagaimana latar belakang pendidikan guru Madrasah Tsanawiyah Imam
Syafi’i Benowo-Surabaya.
2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Imam Syafi’i
Benowo-Surabaya ?
3. Adakah hubungan antara latar belékang pendidikan guru dengan prestasi

belajar siswa ? Kalau ada sejauh mana hubungan tersebut ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui latar belakang pendidikan guru Madrasah Tsanawiyah
Imam Syafi’i Benowo-Surabaya

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara latar belakang pendidikan
guru dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Imam Syafi’i

Benowo-Surabaya.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitan ini adalah :

1. Sebagai bahan informasi serta dapat menambah cakrawala berfikir dalam
khazanah ilmu ketarbiyahan.

2. Agar penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk memecahkan
masalah dalam pendidikan dan hubungannya antara latar belakang pendidikan
guru dengan prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar.

3. Sebagai bahan untuk dijadikan pertimbangan dan memperkuat teori yang ada
untuk langkah selanjutnya.

4. Memberi masukan kepada lembaga pendidikan Madarasah Tsanawiyah Imam
Syafi’i tentang upaya-upaya peningkatan prestasi belajar siswa di Madrasah

Tsanawiyah Imam Syafi’i Benowo-Surabaya



G. Hypothesis

Istilah hypothesis terdiri dari dua kata yaitu hypo dan thesa. Hypo artinya
di bawah dan thesa artinya kebenaran.” Jadi hypothesa adalah kebenaran yang
diragukan atau suatu kebenaran yang sifatnya sementara, dan perlu diuji

kebenarannya.

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan suatu hypothesa alternatif (Ha)

sebagai berikut:

Ha : ada hubungan antara latar belakang pendidikan guru dengan prestasi

belajar siswa di MTs. Imam Syafi’i

H. Metodologi Penelitian

Dalam membuktikan kebenaran hypothesa dalam penelitian ini peneliti

menggunakan prosedur penelitian sebagai berikut:

1. Sumber Pembahasan

Adapun sumber pembahasan penelitian ini adalah diperoleh dari :

a. Study kepustakaan

7 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatn Pendekatan Prakiek, Rineka Cipta,
Jakarta, 1993, hal. 68
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Yaitu suatu penelitian dengan cara membaca buku-buku ada kaitannya
dengan permasalahan dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber
landasan teori
b. Study lapangan
Yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan melakukan study
lapangan dan peneliti langsung meneliti kegiatan obyek sasaran penelitian
Dari dua sumber tadi maka peneliti menggunakan metode pembahasan
sebagai berikut :
a. Metode induktif
Yaitu cara berfikir yang berangkat dari hasil observasi atau eksperiment
yang diperoleh dcn_gan cara mengumpulkan pengalaman-pengalaman
kemudian ditarik kesimpulan
b. Metode deduktif
Yaitu cara berfikir yang berangkat dari peraturan-peraturan atau prinsip-
prinsip umum bertolak dari suatu kenyataan umum kemudian menarik

kesimpulan logis

2. Penentuan Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian.

Berdasarkan definisi di atas dapat difahami bahwa populasi merupakan
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individu-individu atau keseluruhan subyek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua guru
yang berjumlah 33 orang dan siswa yang berjumlah 192 siswa.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.® Sedangkan
menurut Drs. Ibnu Hajar MEd adalah kelompok kecil individu yang
dilibatkan langsung dalam penelitian. Jadi yang dimaksud dengan sampel
disini adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai subyek
penelitian dan berfungsi sebagai wakil dari keseluruhan populasi.

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di
MTs. Imam Syafi’i kelas I dan II yang nantinya akan terpilih sebagai
responden dalam penelitian ini. Disini tidak dicantumkan kelas IIT karena
kelas tersebut akan menghadapi ujian akhir sehingga dikhawatirkan akan
mengganggu aktifitas belajar.

Di MTs. Imam Syafi’i jumlah guru yang mengajar sebanyak 33
orang gury, dan jumlah siswa sebanyak 192, karena jumlah guru hanya 33
orang maka dalam hal ini semua guru dapat dijadikan sampel. Sedangkan
Jumlah siswa sebanyak 192 tersebut dapat diambil oleh peneliti sebanyak

35 siswa yakni sebanyak 19% dari jumlah siswa, ini sesuai dengan

% Ibid, hal. 115
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pendapat Suharsimi : “Jika populasinya besar atau lebih dari seratus maka

dapat diambil 10%-15%, 20%-25% atau lebih.”

Dalam pengambilan sampel tersebut ada beberapa teknik yang
penulis pergunakan yaitu :

1) Stratifield sampel atau sampel berstrata. Peneliti menggunakan cara ini
karena obyek penelitian terbagi menjadi beberapa tingkat yaitu kelas
satu dan dua.

2) Sampel random, teknik ini dinamakan teknik sampling, karena semua
individu dalam populasi ini diberi kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Sedangkan teknik yang penulis pergunakan

untuk merandomisasi sampel tersebut adalah dengan cara undian.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan
adalah :
a. Observasi
Adalah metode yang dilakukan melalui pengamatan yang meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 6byck penelitian dengan
menggunakan seluruh alat indra. Dengan penelitian ini orang melakukan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis pada gejala yang

diselidiki. Adapun data yang diperoleh melalui observasi adalah situasi

® Ibid., hal 120



13

umum MTs. Imam Syafi’i yang meliputi sarana, prasarana, lokasi dan
pelaksanaan pengajaran.

b. Interview
Drs. Abdul Khodir Munsyi, Drs. M Nasai dan Mukhrim memberikan
definisi interview atau wawancara sebagai berikut : “Metode yang
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab atau wawancara dan dua pihak
yang langsung berhadapan muka”."

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang sejarah
berdirinya MTs. Imam Syafi’i, upaya-upaya yang dilakukan kepala
sekolah dan guru untuk meningkatkan kwalitas pengajaran. Pelaksanaan
teknis ini adalah dengan mewawancarai kepala sekolah dengan
mempergl;makan pedothan (interview guide) yang memimpin jalannya
tanya jawab ke arah yang ditentukan sebelumnya. Jadi mengikuti daftar
pertanyaan yang sudah jadi dan tinggal menyajikannya.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, ®SMp, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan lain-lain.

10 Abdul Kodir Munsyi, M. Nasai, Mukhrim, Pedoman Mengajar Bimbingan Praktis Untuk
Calon Guru, Al-lkhlas, Surabaya, 77.
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Adapun data yang diperoleh dari teknik ini adalah data tentang
jumlah siswa, jumlah tentang tenaga edukatif, latar belakang pendidikan
guru, data nilai prestasi siswa dan lain sebagainya.

d. Angket

Angket ini diberikan kepada guru, teknik ini digunakan untuk
mengetahui latar belakang pendidikan guru dan untuk memperoleh
informasi seberapa tinggi kemampuan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar, sehingga peserta didiknya dapat mencapai nilai dan

prestasi yang baik.

4. Teknik Analisa Data
Dalam membuktikan ada tidaknya hubungan antara latar belakang
pendidikan guru dengan prestasi belajar siswa, maka data yang diperoleh dari
angket akan dianalisis dengan menggunakan rumus product moment, yaitu:
gy = R
V&)
Keterangan:
Eiy : koefisien korelasi antara gejala x dan y
xy' : jumlah product dari x dan y
X : variabel latar belakang pendidikan guru

y : variabel prestasi belajar siswa
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1. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan penelitian ini mudah dipahami oleh semua pihak dalam
tata urutannya maka berikut ini penulis cantumkan sistematika pembahasan serta

abstraksinya sebagai berikut:

Bab. I Berisi pendahuluan, dalam hal ini merupakan pendahuluan dari seluruh
pembahasan yang mencakup latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, hypothesis, metodelogi penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab. II Merupakan landasan teori yang menyajikan beberapa study teoritis dari
hasil kepustakaan yang meliputi pembahasan tentang guru dan permasalahannya
yaitu pengertian guru, tugas dan tanggung jawab guru, peran guru dalam proses

belajar mengajar dan syarat-syarat guru.

Pembahasan tentang kependidikan guru meliputi : tujuan pendidikan guru, isi

program pendidikan guru, dan kelembagaan pendidikan guru.

Pembahasan tentang prestasi siswa meliputi dala proses belajar mengajar yang
meliputi : pengertian prestasi belajar dan aspek-aspek tentang prestasi belajar

siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Bab. III. Adalah laporan hasil penelitian yang meliputi uraian mengenai latar
belakang obyek penelitian yang terdiri dari letak geografis Madrasah Tsanawiyah
Imam Syafi’i keadaan siswa dan guru, sarana dan prasarana serta prestasi siswa,

penyajian dan analisa data.
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Bab. IV Dalam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran-saran yang
merupakan hasil akhir dari penulisan skripsi ini. Skripsi ini juga dilengkapi
dengan daftar kepustakaan dan daftar lampiran yang diperlukan dalam rangka

melengkapi data yang telah dikumpulkan.



